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RINGKASAN 

Sonia Lestari : Optimalisasi Pencampuran Batubara untuk Memenuhi   

Kriteria Permintaan Konsumen Dengan Menggunakan 

Metode Simplek Dan Evaluasi Biaya pada Proses Blending 

Batubara di lokasi CV. Tahiti Coal, Talawi, Sawahlunto, 

Sumatera Barat. 

 

Kualitas batubara dipengaruhi oleh kondisi geologi suatu lokasi 

penambangan, diantaranya ada batubara kualitas tinggi (higt quality), kualitas 

menengah (medium quality), dan kualitas rendah (low quality).Banyaknya 

batubara dengan nilai kalori berkisar antara 7600 kkal/kg sampai 7800 kkal/kg 

yang belum dipasarkan menumpuk di stockpile CV. Tahiti Coal.Tingginya 

kualitas batubara yang ada di CV. Tahiti Coal maka belum sesuai dengan 

spesifikasi kontrak dengan konsumen. Salah satunya dengan PT PLN (PERSERO) 

Sektor Ombilin yang membutuhkan batubara kalori 6300 kkal/kg. Maka dari itu 

perlu adanya tindakan untuk pemanfaatan batubara kualitas tinggi agar tidak 

menumpuk di stockpile CV. Tahiti Coal dengan melakukan pencampuran 

batubara kualitas tinggi dengan batubara kualitas rendah. 

Metode simplek merupakan salah satu model matematis yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber yang 

terbatas secara optimal (keuntungan maksimal atau biaya minimal) dari tiga 

variabel atau lebih.  

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa mendekati permintaan 

konsumen(bisa terpenuhi). Nilai kalori dari 6.283,08 Cal/gr, Ash 13,91%, sulfur 

0,83% hasil perusahaan dibandingkan dengan perbandingan metode simplek nilai 

kalori 6.328 Cal/gr, Ash 12,06%, sulfur 0,61% dapat menguntungkan bagi 

perusahaan dengan permintaan yang telah ditetapkan nilai kalori 6.300 Cal/gr, 

Ash 13%, sulfur 0,8%. Dengan adanya perhitungan metode simplek perusahaan 

dapat kemudahan pengerjaaan di lapangan. Dan perhitungan total biaya blending 

batubara selama 1 bulanuntuk 3.750 ton adalah Rp. Rp. 571.202.000 

 

Kata kunci: Blending, Batubara, Metode Simplek 
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ABSTRACT 

Sonia Lestari : Optimization of Coal Mixing to Meet Consumer Demand 

Criteria Using Simplek Method And Cost Evaluation on 

Blending Coal Process at CV location. Tahiti Coal, Talawi, 

Sawahlunto, West Sumatra. 

 

The quality of coal is influenced by the geological condition of a mining 

site, including high quality (higt quality), medium quality, and low quality. The 

amount of coal with calorific value ranges from 7600 kcal / kg to 7800 kcal / kg 

that has not been marketed accumulate in stockpile CV. Tahiti Coal. The high 

quality of coal in the CV. Tahiti Coal then not in accordance with the contract 

specifications with consumers. One of them with PT PLN (PERSERO) Sector 

Ombilin which require coal calorie 6300 kkal / kg. Therefore it is necessary for 

action to utilize high quality coal so as not to accumulate in CV stockpile. Tahiti 

Coal by mixing high quality coal with low quality coal. 

The simplex method is one of the mathematical models that can be used in 

solving the problem of allocation of finite sources optimally (maximum profit or 

minimum cost) of three or more variables. 

The results showed that the increase of calorific value from 6,283,08 Cal / 

gr, Ash 13,91%, sulfur 0,83% company result compared to comparison of method 

of calorific value value 6,328 Cal / gr, Ash 12,06%, sulfur 0.61% can be 

profitable for companies with a predetermined calorie value of 6,300 Cal / gr, 

Ash 13%, 0.8% sulfur. With the calculation of simplex method of the company can 

ease of work in the field. And calculation of coal blending cost for 1 month For 

3.750 ton Rp. 571.202.000 

 

Keywords: Blending, Coal, Simplek Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumberdaya 

energi dan mineral, baik berupa minyak dan gas bumi, tembaga, nikel, dan 

lain-lain. Salah satu jenis bahan tambang andalan, diluar minyak dan gas, 

adalah batubara (coal).  

Batubara adalah salah satu bahan bakar fosil. Pengertian umum 

batubara adalah batuan sedimen yang dapat terbakar, terbentuk dari endapan 

organik utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui proses 

pembatubaraan. Batubara merupakan salah satu bahan galian yang tidak dapat 

diperbaharui. Proses terbentuknya batubara dan penyebarannya dapat terjadi 

secara horizontal maupun vertikal, dengan lapisan yang terbentuk bersifat 

heterogen. Karena sifatnya yang heterogen ini, batubara memiliki kualitas 

yang berbeda-beda walaupun tempat dan kejadiannya terjadi pada lokasi yang 

sama. Batubara umumnya terbagi lima kelas antara lain antrasit, bituminus, 

sub-bituminus, lignit dan gambut.  

Kualitas batubara dipengaruhi oleh kondisi geologi suatu lokasi 

penambangan, diantaranya ada batubara kualitas tinggi (hight quality), 

kualitas menengah (medium quality), dan kualitas rendah (low quality). 

Keberadaan batubara pada tiap-tiap pit area memiliki kualitas dan kuantitas 

cadangan yang berbeda-beda. Keadaan endapan batubara CV. Tahiti Coal 

berdasarkan sifat fisik, jenis roof/floor dan parting, ketebalan serta 
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hubungannya dengan batuan lain, maka batubara di daerah ini dapat di 

koreksi menjadi duaseam batubara.  

Seam-seam tersebut dari muda ke tua adalah sebagai berikut:  

a. Seam A 

Seam A memiliki ketebalan hingga 2 meter. Lapisan ini memiliki nilai 

kalori kurang dari 7.600 Kkal/kg. 

b. Seam C 

Seam C memiliki ketebalan ±5 meter, nilai kalori dari seam ini adalah 

berkisar antara 7.700 sampai 7.800 Kkal/kg. 

Banyaknya batubara dengan nilai kalori berkisar antara 7.600 

Kkal/kg sampai 7.800 Kkal/kg yang belum dipasarkan menumpuk di 

stockpile CV. Tahiti Coal selama 1 bulan. Oleh sebab itu, penulis 

melakukan survey awal untuk mengetahui jumlah batubara kualitas tinggi 

yang berada di CV. Tahiti Coal. Pada bulan September 2017 jumlah 

batubara dengan nilai kalori tinggi 7.800 Kkal /kg pada tumpukan seam C 

sebanyak  4.980 ton, Sedangkan jumlah batubara dengan nilai kalori 7.600 

Kkal/kg pada tumpukan seam A sebanyak 4.860 ton. 

Tingginya kualitas batubara yang ada di CV. Tahiti Coal belum 

sesuai dengan spesifikasi kontrak dengan konsumen. Salah satunya dengan 

PT PLN (PERSERO) Sektor Ombilin, PT Taman Aroudho, PT Semen 

Pdang yang membutuhkan batubara kalori 6.300 Kkal/kg. Maka dari itu 

perlu adanya tindakan untuk pemanfaatan batubara kualitas tinggi agar tidak 
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menumpuk di stockpile CV. Tahiti Coal dengan melakukan pencampuran 

batubara kualitas tinggi dengan batubara kualitas rendah. 

Hingga saat ini, belum efektifnya proses pengadukan batubara 

selama proses pencampuran, sehingga dari hasil coal blending belum sesuai 

dengan permintaan konsumen. Begitu juga masih banyak batubara kalori 

tinggi yang masih menumpuk di stockpile yang belum dipasarkan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berkeinganan untuk 

mengadakan pengamatan dan penelitian lebih lanjut mengenai pencampuran 

(blending), dengan judul ―Optimalisasi Pencampuran Batubara Untuk 

Memenuhi Kriteria Permintaan Konsumen dengan Menggunakan Metode 

Simplek dan Evaluasi Biaya pada Proses Blending Batubara di lokasi CV. 

Tahiti Coal, Talawi, Sawahlunto”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Stock batubara yang ada 7700 kkal/kg sampai dengan 7800 kkal/kg, 

belum dapat dipergunakan karena umumnya perusahaan yang menjadi 

konsumen CV. Tahiti Coal hanya membutuhkan nilai kalori 6300 kkal/kg, 

antara lain PLTU, PT Taman Aroudho, PT Semen Padang. 

2. Setelah 1 bulan terjadi penumpkan batubara. 

3. Belum efektifnya proses pengadukan batubara selama proses blending 

sehingga belum tercapai target kualitas sesuai dengan permintaan 

konsumen.  
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4. CV. Tahiti Coal memiliki beberapa seam sebagai sumber cadangan 

batubara, namun tidak semuanya memiliki kualitas batubara sesuai 

spesifikasi kontrak.  

5. Belum diketahui total biaya yang dikeluarkan selama pencapaian 

permintaan konsumen dengan proses blending pada batubara CV. Tahiti 

Coal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan yang akan 

dikemukakan adalah: 

1. Parameter batubara yang digunakan untuk dasar blending adalah nilai 

kalori (calorific value), kandungan sulfur (total sulfur), kandungan air total 

(total moisture), kandungan abu (ash content), zat terbang (volatile meter), 

karbon tertambat (fixed carbon). 

2. Batubara yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari produksi CV. 

Tahiti Coal, Talawi, Sawahlunto dan batubara produksi BUP daerah Tebo, 

Jambi. 

3. Menghitung anggaran biaya untuk proses blending sampai terpenuhi 

kebutuhan konsumen. 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapa perbandingan antara batubara kualitas rendah dan kualitas tinggi 

yang memenuhi kriteria permintaan konsumen pada CV. Tahiti Coal?  

2. Berapakah biaya total proses pencampuran (blending) batubara pada CV. 

Tahiti Coal? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mengungkapkan perbandingan antara batubara kualitas rendah dan 

kualitas tinggi yang memenuhi kriteria permintaan konsumen. 

2. Mengungkapkan biaya total proses pencampuran (blending) batubara pada 

CV. Tahiti Coal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

teknik blending. 

2. Sebagai masukan bagi manajemen CV. Tahiti Coal dalam melakukan 

blending batubara. 

3. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian relefan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, komposisi pencampuran 

batubara kualitas tinggi dengan batubara kualitas rendah paling optimal 

jika menggunakan metode simplek adalah: 

1. Dari hasil perhitungan metode simplek dengan menggunakan hanya 

tiga parameter kualitas batubara karena uji kualitas kadar air batubara 

kualitas tinggi dengan batubara kualitas rendah tidak melewati ambang 

batas yang telah ditentukan konsumen. Dan hasil yang didapatkan dari 

3 parameter dengan menggunakan metode simplek  seperti Ash ≤ 13 

%, TS≤ 0,8 % dan CV 6.300 kkal/kg dapat dicampur antara batubara 

produk HCV dengan parameter kualitas Ash =  5,47%, TS  =0,25 % 

dan CV=7.734,12 kkal/kg dan batubara produk LCV dengan parameter 

kualitas Ash = 28,84 %, TS = 1,33 % dan CV = 3.202,27 kkal/kg 

sehingga menghasilkan perbandingan 1:2,22 (2,22 bucket excavator 

PC 200 batubara HCV dicampur dengan 1 bucket excavator PC 200 

batubara LCV dengan catatan kapasitas bucket sama).  

2. Total biaya blending batubara selama 1 bulan adalah   

Rp. 59.702.000 +Rp. 511.500.000 = Rp. 571.202.000 

Total keuntungan blending adalah Rp. 2.887.500.000-Rp.571.202.000 

= Rp. 2.316.298.000 

Selisih penjualan batubara murni dengan batubara setelah di blending 

Rp. 2.316.298.000 - Rp. 1.732.115.000 = Rp. 584.183.000 
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B. Saran 

1. Metode simplek sebaiknya bisa menjadi acuan bagi pihak management 

CV. Tahiti Coal dalam menentukan komposisi pencampuran batubara 

agar sesuai dengan permintaan konsumen. 

2. Perusahaan perlu mengkaji ulang dengan baik sistem management 

stockpile dalam upaya pemenuhan kualitas batubara, seperti: 

menghindari terlalu lama penumpukan batubara di area stockpile. 
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